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ABSTRAK

Pancing ulur (hand -line) merupakan alat tangkap ikan yang cukup menjadikan ikan tuna sebagai target utama
dalam proses penangkapanya. Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan karakteristik pancing ulur yang meliputi
konstruksi kapal, alat tangkap, metode pengoperasian, umpan yang digunakan -dan alat bantu penangkapan
berupa -rumpon yang digunakan nelayan Teluk Bone. Pengumpulan data berupa observasi dan wawancara
terkait karakteristik pancing ulur. Hasil observasi menunjukkan bahwa karakteristik pancing yang berbasis di
Pusat Pendaratan Ikan (PPI) Lonrae Kabupaten Bone, ukuran kapal berkisar 7 sampai 20 GT dengan lama
operasi 7 sampai 15 hari/trip, konstruksi alat tangkap terdiri atas penggulung, tali pancing utama, kili-kili dan
tali pancing kedua. Umpan yang digunakan adalah cumi-cumi, ikan tongkol, layang dan umpan tiruan sedangkan
dalam pengoperasiannya menggunakan rumpon sederhana dengan konstruksi rumpon yang digunakan terdiri
dari rakit pelampung, atraktor ikan, tali jangkar, tali pemberat dan pemberat. Hasil tangkapan pancing ulur pada
areal rumpon didominasi oleh tuna sirip kuning (Thunnus albacares), tuna mata besar (Thunnus obesus),
cakalang (Katsuwonus pelamis) sedangkan tangkapan sampingan yaitu ikan SWO (ikan pedang), BLM (black
marlin) dan Spesies DOL (mahi-mahi/lamadang).

Kata Kunci: Karakteristik, Pancing ulur, Rumpon, Strategi penangkapan, Teluk Bone

ABSTRACT

Hand line fishing is a fairly effective fishing tool that makes tuna the main target in the catching process. The
aim of the research was to describe the characteristics of hand lines which included boat construction, fishing
gear, operating methods, bait used and fishing aids in the form of FADs used by Bone Bay fishermen. Data
collection was performed through observations and interviews regarding the characteristics of hand lines.
Observation results showed that the characteristics of fishing rods based at PPI Lonrae, Bone Regency, ship
size ranges from 7 to 20 GT with operating time of 7-15 days/trip, fishing gear construction consisted of reel,
main fishing line, reel and second fishing line. The bait used was squid, mackerel, tuna and artificial bait, while
in operation it useed a simple FAD with the construction of the FAD used consisting of a float raft, fish attractor,
anchor rope, weight rope and weights. Hand line catches in the grass area were dominated by yellowfin tuna
(Thunnus albacares), bigeye tuna (Thunnus obesus), skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) while the by-catch
is SWO fish (swordfish), BLM (black marlin) and DOL species (mahi-mahi/lamadang).

Keywords: Bone Bay, Catching strategies, Characteristics, FADs, Hand lines

PENDAHULUAN masyarakat dunia, termasuk masyarakat di
Perairan Teluk Bone merupakan salah satu Indonesia dan merupakan salah satu komoditas
daerah penangkapan utama ikan tuna (Thunnus ~ €ksport andalan dari Indonesia (Widodo et al.,
sp.), cakalang (Katsuwonus pelamis), dan 2020). Dengan gdanya potensi tersebut, tidak
tongkol (Auxis sp.). Perairan Teluk Bone dan  heran berbagai upaya penangkapan oleh
diduga merupakan wilayah lintasan migrasinya  nelayanpun s'emak.ln menlngkatgung mengejar
bagi ikan pelagis besar di Sulawesi Selatan. lkan  taraf ekonomi dan juga kebutuhan hidupnya.
tuna, cakalang dan tongkol (TCT) merupakan Pemanfaatan sumberdaya ikan di Perairan

jenis ikan yang memiliki protein tinggi danbanyak  Te|uk Bone didominasi oleh nelayan tradisional
di konsumsi dan diminati oleh berbagai kalangan
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yang menggunakan pukat cincin, huhate, bagan,
gill-net dan pancing ulur untuk kebutuhan pangan
lokal. Usaha pemanfaatan di perairan tersebut
belum dilakukan oleh pengusaha lain selain
nelayan setempat. Salah satu alat tangkap yang
digunakan, yaitu pancing ulur (hand line).
Pancing ulur dan merupakan alat tangkap ikan
yang cukup efektif yang untuk menjadikan ikan
tuna sebagai target utama dalam proses
penangkapanya (Sudirman, 2020).

Pancing ulur (Hand line) merupakan alat
penangkapan ikan yang mempunyai prinsip
penangkapan dengan memancing ikan target
sehingga terkait dengan mata pancing yang
dirangkai dengan tali menggunakan atau tanpa
umpan. Pancing ulur merupakan salah satu alat
tangkap yang efektif dan efisien khususnya
untuk menangkap ikan tuna (Thunnus sp.)
karena konstruksinya yang mampu menjangkau
kedalaman renang ikan tuna tersebut dan sangat
sesuai dioperasikan di laut Indonesia (Darondo

et al., 2020 dan Tesen, 2020). Disatu sisi,
keberhasilan penangkapan dengan
menggunakan pancing ulur, disamping

dipengaruhi oleh umpan juga dipengaruhi oleh
faktor pengoperasian pancing ulur saat setting
dan hauling (Karyanto et al, 2014).

Dalam operasi penangkapan ikan, umumnya
nNelayan menggunakan alat bantu penangkapan
berupa rumpon. Rumpon berfungsi sebagai
tempat menarik dan berkumpulnya ikan,
sehingga dalam kegiatan operasi penangkapan
ikan dapat dilakukan lebih efektif dan efesien
(Rumpa et al, 2022). Hal tersebut diperkuat oleh
beberapa penelitian terdahulu vyang
mengungkapkan bahwa berasosiasinya
spesies ikan pada areal benda terapung seperti
rumpon antara lain untuk berlindung dari spesies
ikan pemangsa/predator (Sinopoli et al., 2015;
Kehayias et al., 2018), sebagai acuan titik

referensi untuk bernavigasi (Capello et al.,
2012), sebagai pusat pertemuan spesies ikan
(Taquet, 2013) dan sebagai tempat penyedia atau
sumber makanan di laut (Lopez et al., 2017).

Pemanfaatan rumpon sebagai salah satu alat
bantu pengumpul ikan sudah dikenal oleh
nelayan di Kabupaten Bone sejak akhir 80-an
sampai era 90-an. Perkembangannya semakin
pesat di media tahun 2000-an seiring dengan
semakin meningkatnya permintaan berbagai
jenis ikan pelagis kecil serta sulithya mencari
daerah penangkapan ikan (DPI) yang baik
(Nurwahidin et al., 2016).

Nelayan di Teluk Bone pada umumnya di
Teluk Bone akan menangkap ikan di rumpon
setelah mengetahui ada ikannya, tinggal
mengupayakan bagaimana strategi dan teknik
menangkap ikan dengan menggunakan pancing
ulur dengan cara menyesuaikan panjang dan
dalam dari konstruksi alat tangkap yang
digunakan terdahap kedalaman renang ikan yang
menjadi target tangkapan.

Dari uraian latar belakang tersebut, perlu
didesmendeskripsikan karakteristik pancing ulur
yang meliputi kapal pancing ulur yang digunakan,
spesifikasi alat tangkap, cara metode
pengoperasiannya, umpan yang digunakan dan
alat bantu penangkapan berupa rumpon untuk
menarik spesies ikan ke daerah penangkapan
agar dalam pengoperasian pancing ulur lebih
efpektif dan efisien.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Perairan Teluk Bone
dari Januari 2021 — Desember 2022.
Pengumpulan data berupa observasi dan
wawancara terkait karakteristik pancing ulur
yang meliputi kapal, spesifikasi alat tangkap,

S N~

Gambar 1. Model Kapal Hand Line dimensi : (a). 15-20 GT, (b). 11-14 GT, (c). 7-10 GT
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metode pengoperasiannya, umpan yang
digunakan dan spesifikasi (rumpon) selanjutnya
dilakukan analisis data secara deskriptif dan
dihubungkan dengan studi pustaka.

Metode dan Analisis Data

Pengumpulan data berupa observasi dan
wawancara terkait karakteristik pancing ulur
yang meliputi kapal, spesifikasi alat tangkap,
metode pengoperasiannya, umpan yang
digunakan dan spesifikasi alat bantu
penangkapan (rumpon) selanjutnya dilakukan
analisis data secara deskriptifftif dan
dihubungkan dengan studi pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapal dan Alat Tangkap Pancing Ulur
(Hand Lline)

Kapal hand line tuna yang berbasis di
Kabupaten Bone — Sulawesi Selatan yang
dijadikan sampel (Gambar 1a) merupakan kapal
yang terbuat dari bahan kayu, secara
dimensional ukuran berkisar 7 s/d 20 GT.
Kdimana Kapal terbuat memiliki mesin di dalam
kapal dengan merk Yanmar dan Jian Dong yang
mempunyai kekuatan 230-300 PK. Tiap armada
memiliki 2 - 3 unit palka ikan dengan kapasitas
maksimum 1 - 2 ton per palka dan dioperasikan
sebanyak 3-7 awak kapal yang terdiri dari
nNahkoda, bagian mesin dan pemancing
dengan lama operasi 7-15 hari/trip (Gambar 1).

Alat tangkap hand line tuna yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas penggulung (roll
tali), tali pancing utama (first line), kili-kili (swivel),
tali pancing kedua (secondary line/leader line),
mata pancing dan terkadang menggunakan tinta
(atraktan) yang dibungkus ke dalam kantong
plastik.

Umumnya gulungan tali yang digunakan
nNelayan Teluk Bone berbahan plastik dan kayu
yang berbentuk bundar dan tengahnya lubang
sebagai pegangang tangan pada saat
menggulung, ukuran gulungan tali disesuaikan
dengan panjang tali pancing. Penggunaan
gulungan tali bertujuan untuk menggulung tali
pancing agar tidak kusut pada saat operasi
penangkapan. Umumnya tali utama yang
digunakan, yaitu PA monofilament bernomor 90
dan 110 dengan panjang 200-300 meter
menyesuaikan ke dalam laut (Gambar 2).

Kili-kili (Swivel) yang digunakan terbuat dari
stainless steel. stain lesssteel Kili-kili dan

DISAIN KONSTRUKSI
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Gambar 2. Model disain dan konstruksi
pancing ulur (Hand line) untuk ikan tuna

Mata Pancing
No.4-5

menjadi penghubung tali | dengan tali Il yang
berfungsi sebagai stabilizer agar tali tidak melilit
satu sama lain ketika tuna yang terjerat meronta-
ronta dan juga untuk menyambung dan
mencegah agar tali pada alat tangkap tidak
terpuntal atau kusut saat proses penangkapan
dilakukan. Sedangkan pemberat berfungsi untuk
mempercepat tenggelamnya pancing dan
menjaga pancing tetap dalam keadaan lurus
serta menjaga pancing tidak terbawa arus,
pemberat yang digunakan terbuat dari bahan
timah sebagai pemberat utama satu rangkaian
dengan alat tangkap sedangkan mata pancing
yang digunakan bernomor 4 dan 5 yang berfungsi
untuk mengaitkan umpan dan sebagai tempat
terkaitnya ikan saat tertangkap.

Selain pancing utama yang digunakan untuk
menangkap spesies ikan tuna besar, ada juga
jenis pancing tambahan yang digunakan
khususnya untuk mendapatkan umpan yang
nantinya digunakan sebagai umpan pada ikan
tuna besar, yang mana Nelayan pPerairan Tteluk
Bone menamakannya pancing bira-bira (mini
hand line). Konstruksi bira-bira dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Konstruksi pancing ulur (Gambar 3a), pada
bagian kail dipasang umpan yang terbuat dari
bekas lempengan sendok stainless dan

Gambar 3. Model konstruksi pancing ulur
menggunakan variasi umpan.

konstruksi pancing ulur (Gambar 3b) bagian kail
dipasang umpan dari bulu-bulu ayam atau serat
kain yang kedua konstruksi tersebut digunakan
untuk menangkap spesies ikan tuna yang
berukuran lebih kecil (baeby tuna) dan cakalang.
UModel konstruksi pada (Gambar 3c), umpan
yang digunakan terbuat dari karet pentil berwarna
merah dan umumnya untuk menangkap umpan
tuna dari jenis ikan selar dan ikan layang
sedangkan konstruksi pada (Gambar 3d),
umumnya menggunakan umpan buatan yang
menyerupai udang atau sotong/cumi kecil yang
diberi cahaya dan digunakan untuk menangkap
spesies cumi-cumi sebagai umpan ikan tuna
pada malam hari.

Secara umum jenis alat tangkap pancing ulur
yang digunakan di Perairan Teluk Bone berbasis
Kabupaten Bone untuk memancing ikan pelagis
besar pada areal rumpon pada umumnya
memiliki bahan dan ukuran yang sama dengan
pancing ulur (Hand line) yang digunakan nelayan
di pulau Ambon, Halmahera, Bitung dan lambata
— NTT (Tomasila et al., 2020; Karyanto et al.,
2020; Irham et al., 2021; Al Ayubi et al., 2023).

Menurut Kurnia et al., (2015) bahwa pPancing
ulur merupakan alat tangkap yang sederhana
baik secara fisik maupun cara
pengoperasiannya dan terdiri atas tali pancing,
penggulung tali, pemberat, swivel, mata pancing
(hook), dan menggunakan umpan dalam
pengoperasiannya.

Selanjutnya Sudirman, (2020), menyatakan

bahwa pancing ulur (hand line) merupakan
pacing yang sangat sederhana karena hanya
terdiri dari tali pancing, mata pancing, dan
pemberat dan umumnya ukuran tali untuk ikan
pelagis besar bernomor 700-1000 sedangkan
untuk ikan pelagis kecil tali bernomor 100-150
yang terbuat dari bahan monofilament.

Alat tangkap pancing ulur juga memiliki
beberapa kelebihan sehingga banyak dipakai
oleh nelayan, karena mudah dibuat dan
konstruksinya sederhana, harga materialnya
murah dan dapat dioperasikan pada kedalaman
perairan tertentu (Rahaningmas et al., 2014)

Metode Pengoperasian Pancing Ulur

Metode pengoperasianl alat tangkap pancing
ulur (hand line) ada beberapa tahap yang dimulai
dari (a) mempersiapkan semua peralatan yang
akan digunakan mulai dari pengecekan tali
pancing. Tali pancing yang sudah lapuk diganti
dengan tali yang baru agar pada saat hauling,
tali pancing tidak putus.

Setelah persiapan selesai persiapan, anak
buah kapal (ABK) atau pemancing terlebih
dahulu mencari umpan dengan cara mengail
menggunakan pancing bira-bira (mini hand line).
Ikan seperti tongkol (Auxis sp), cakalang (K.
pelamis) dan tuna muda (baby tuna) yang sudah
ditangkap umumnya disayat tipis/dipotong-
potong kecil terlebih dahulu dan salah satu
sayatan dikaitkan pada mata pancing.
Selanjutnya dilakukan proses memancing cumi-
cumi yang akan digunakan sebagai umpan, (b).
kKegiatan setting merupakan pelepasan mata
pancing beserta tali pancing dari rol
penggulungnya sampai batas bagian swivel, (c).
kKegiatan ilmmersing merupakan kegiatan
menunggu hingga ikan memakan umpan. Masa
tunggu umpan tidak menentu waktunya, karena
tidak semua fishing ground/rumpon terdapat
Ikan Tuna. Dalam tahapan immersing, yaitu
mulai dari pelemparan mata pancing beserta
umpan dan pemberat hingga benang tali pancing
terulur sampai kedalaman yang telah ditentukan.
Waktu yang di butuhkan dalam satu kali operasi
umumnya berkisar 3 sampai 5 menit kemudian
pancing ditarik-tarik ke atas dengan hentakan
tertentu secara berulang- ulang, (d). kKegiatan
terakhir, yaitu hauling yang merupakan proses
penarikan pancing setelah umpan termakan
ikan. Tanda bahwa umpan telah dimakan adalah
alat tangkap terasa berat saat berada di air.,
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Ssaat ikan telah terkait oleh pancing maka
pancing ditarik ke atas secara perlahan sesuai
irama perlawanan ikan sehingga ikan sampai
karena adanya reaksi perlawanan ikan.

Ketika sudah berada di sisi lambung kapal
atau sampan, tuna tersebut diangkat ke atas dek
kapal dengan alat bantu ganco., Tterkadang
memukul pangkal kepala ikan terlebih dahulu
sebelum dinaikkan dengan ganco ke atas
perahu. Tuna yang masih menggelepar di atas
dek kapal segera dimatikan (ditusuk) pada bagian
kepala dengan menggunakan spike marlin atau
palu gada agar kualitas kesegaran tuna tidak
cepat menurun.

Jenis Umpan Pancing Ulur

Umpan yang dipergunakan oleh nNelayan
pada umumnya berupa cumi-cumi (Loligo sp.),
ikan tongkol (Euthynnus affianis), ikan layang
(Decapterus sp), ikan baeby tuna dan umpan
tiruan. Keempat jenis umpan tersebut
merupakan umpan yang banyak tersedia di
sekitar rumpon. Jika persediaan umpan mulai
menipis, maka dilakukan penangkapan terlebih
dahulu dengan menggunakan pancing bira-bira
atau diperoleh dari perikanan purse seine. Rata-
rata umpan yang digunakan dapat dilihat pada
Gambar 4.

Hasil pengumpulan data (Gambar 4),
menunjukkan bahwa umpan yang banyak
digunakan kapal pancing ulur di perairan teluk
Bbone untuk memancing dan termakan ikan

tuna, khususnya tahun 2022 didominasi oleh
ikan baby tuna disusul ikan tuna dan cumi-cumi.
Gambar 4 menunjukkan bahwa spesies ikan
tuna tidak memiliki makanan jenis ikan tertentu
dengan kata lain bahwa spesies ikan tuna
memakan sesuai dengan makanan yang
tersedia pada lingkungannya (Rohit et al., 2012).
Penelitian lainya mengungkapkan bahwa tuna
disebut juga sebagai predator non-selektif
(Perera & Weerasiri, 2020).

Menurut Jalil et al. (2019), bahwa secara
umum komposisi jenis makanan yang ditemukan
pada lambung ikan tuna madidihang di perairan
Teluk Bone berupa cumi-cumi, sotong, ikan,
udang, dan kepiting. Temuan peneliti lainnya oleh
Mardlijah (2008), mengungkapkan bahwa isi
lambung ikan tuna madidihang di perairan Teluk
Tomini , didominasi oleh jenis ikan dari famili
Tetraodontidae sebesar 17,8% yang merupakan
jenis tertinggi jika dibandingkan dengan jenis
makanan lainnya.

Hasil Tangkapan Pancing ulur

Hasil Pengumpulan data dari tahun 2021-
2022 menunjukkan bahwa, komposisi hasil
tangkapan utama itu sendiri, secara umum
didominasi oleh jenis YFT (Yyellowfin Ttuna),
selanjutnya BET (Big Eye Tuna) dan disusul
spesies SKJ (Sskipjack Ttuna). Berikut disajikan
perkembangan volume dan perresentase
komposisi hasil tangkapan dominan periode
2021 dan 2022 dapat dilihat pada Gambar .5.

Frekuensi Umpan

(a)

Tahun 2021
£l
8
[

60 56

%
5
5
5
[ R

)

)

0

1

3
0 0

) [

Cumi Tongkol Layang Tuna Tiruan Terbang Lain-lain

Tahun Cumi Tongkol Layang Tunz Tiruan Terbang Lain-lain Grand Total

2021 55 3 5 86 2 ) 0 8

Frekuensi Umpan

(b)

120

Tahun 2022

100

n

12
7
&
El R
)
0
0 0 0

Curi Layang Tuna Tiruan Terbang Tongkol

=

Lain-zin

Tahun Cumi Layang Tuna Tiruan Terbang Tongkol Lain-ain Grand Total

wm 1 I3 1 1] 0 0 0 £

Gambar 4. Rata-rata komposisi spesies dan frekuensi umpan yang digunakan berdasarkan (a)
Tahun 2021 dan (b) Tahun 2022.
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Sedangkan berdasarkan khusus untuk
komposisi tangkapan sampingan, spesies ikan

YFT 24277 kg (65.6%)

YFT 45750 kg (80.4%)

Gambar 5. Komposisi Hasil tangkapan
dominan pancing ulur (a) Tahun 2021, (b)
Tahun 2022

SWO (ikan pedang), BLM (black marlin) dan
Spesies DOL (mahi-mahi/lamadang) dominan
sering tertangkap dengan alat tangkap hand line.

Alat Bantu Penangkapan Pancing Ulur

(Rumpon)

Secara umum konstruksi rumpon (Gambar
3) yang digunakan nNelayan di Perairan Teluk
Bone terdiri dari rakit pelampung, atraktor ikan,
tali jangkar, tali pemberat dan pemberat.
Konstruksi rakit pelampung rumpon terbuat dari
batangan bambu dengan panjang 5-6 meter,
lebar 1,2-1,5 meter terdiri dari beberapa
anyaman bambu sebanyak 24-30 batang. Tali
jangkar menggunakan tali serat alami (tali
mandar) yang memiliki pPanjang berkisar 1000
- 2500 meter, tergantung kedalaman perairan.
Tali untuk atraktor terbuat dari daun kelapa
berbahan alami, serat alami dengan atraktor ikan
dariyaitu pelepah daun kelapa yang berjumlah
6-10 buah yang dipasang sampai pada
kedalaman 5-10 meter. Jangkar rumpon dari
batu gunung atau batu kali berjumlah 25-40 buah,
sedangkan pengikatan beberapa batu pemberat

dari ban bekas motor beserta tali poly ethylene
(PE) (Gambar 6).

Hasil pengamatan pada (Gambar 6), nelayan

Gambar 65. Konstruksi Rumpon di Teluk Bone
(a) rakit bambu, (b) Atraktor, (c) Tali pemberat,
(d) Pemberat.

yang menggunakan alat bantu penangkapan
berupa rumpon untuk hand line tuna, khususnya
di Perairan Teluk Bone, masih menggunakan
rumpon tradisional dan masih mempertahankan
bentuk konstruksi yang lebih sederhana, seperti
konstruksi pelampung rakit rumpon yang terbuat
dari batangan bambu dan atraktor di bawahnya
terbuat dari pelepah daun kelapa. Nelayan
tersebut menyebut namanya sebagai rompong
mandar yang dipasang pada laut dalam.

Menurut Fréon & Dagorn. (2000), terdapat dua
tipe rumpon yang berkembang di dunia saat ini,
yaitu, rumpon hanyut (free drifting FADs=dFADS)
dan rumpon berjangkar (anchored
FADs=aFADs), dan umumnya nNelayan Hand
line di Perairan Teluk Bone menggunakan
rumpon berjangkar sama dengan rumpon yang
pada umumnya digunakan di wilayah perairan
Indonesialndonesia, yaitu menggunakan rumpon
berjangkar (Proctor et al., 2019)

Daya tahan dan umur pakai khususnya rakit
bambu rumpon (Gambar 5a) tidak terlalu lama
digunakan dan rata-rata harus diganti pada umur
6 bulan. Kesulitan utama dengan rakit bambu,
yaitu kehilangan daya apung karena rembesan
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air di dalam ruang udara pada bagian batang
bambu. Nelayan umumnya menyelipkan gabus
diantara susunan anyaman rakit rumpon untuk
mencegah kehilangan daya apung. Alternatif lain
yang disarankan oleh Moreno et al. (2016) adalah
menggunakan minyak alami, lilin atau perawatan
lainnya agar memperpanjang masa pakainya
maksimal satu tahun. adalah menggunakan
minyak alami, lilin atau perawatan lainnya agar
memperpanjang masa pakainya maksimal satu
tahun.

Penggunaan rakit rumpon dari bahan bambu
diyakini akan memberikan kesempatan yang
lebih besar untuk menarik kawanan ikan
terkonsentrasi di bawah permukaan rakit
rumpon. Kajian Simbolon et al. (2013)
mengungkapkan bahwa efektivitas dan
biomassa ikan lebih besar di bawah pelampung
besar (bambu rakit) dibandingkan pelampung
rakit kecil (drum plastik/gabus). Hal ini mungkin
disebabkan oleh penggunaan rakit bambu yang
konstruksinya lebih besar dari rakit drum plastik/
gabus.

Atraktor (Gambar 5b) umumnya
menggunakan daun kelapa yang sudah
dikeringkan berwarna coklat dan daun segar/
hijau dan rata-rata 5-6 minggu., Ddalam hal ini
daun sudah mulai terlepas dari tengah tulang
rusuk (rachis) dan pada umur 2 bulan atau durasi
7-8 minggu hanya tulang daun yang tertinggal di
pelepah. Untuk tetap mempertahankan jumlah
biomasa schooling ikan di sekitar rumpon agar
tidak menyebabkan spesies ikan menjauh dari
rumpon, studi Rumpa et al. (2022) menyarankan
untuk efektifitas rumpon setiap pergantian
atraktor pelepah kelapa dilakukan setelah 4-5
minggu dan juga menyarankan untuk
menggunakan daun kelapa yang sudah
dikeringkan berwarna coklat lebih tahan jika
dibandingkan daun segar/hijau.

Penelitian lainnya oleh Hasaruddin et al.
(2015), mengungkapkan bahwa atraktor daun
kelapa merupakan salah satu komponen utama
rumpon yang berfungsi sebagai alat pengumpul
ikan sungguhan, namun penelitian terbaru oleh
Hasaruddin et al. (2021), untuk daya tahan
atraktor, menyarankan agar nelayan
menggunakan atraktor dari daun ijuk karena
daya tahan atraktor alami seperti pelepah kelapa
cenderung lebih rendah.

Tali jangkar dan tali atraktor (Gambar 5c¢) dari

bahan alami yang digunakan masuk kategori
sangat kuat dalam hal ini karena mampu
menahan selain beban rakit rumpon, juga
termasuk kapal yang sedang tambat untuk
kegiatan penangkapan. Temuan (Wang et al.,
2021) menunjukkan bahwa hasil uji coba senar
alami, tali yang paling tahan putus adalah tali tali
sisal dan kapas, diikuti oleh tali katun yang
memiliki kinerja yang sama. Namun di satu sisi,
penggunaan bahan alami yang menyerap air
dapat melemahkan daya tahan putus tali karena
adanya tambahan beban berat seperti tambat
labuhnya kapal pada rumpon .

Nelayan Perairan Teluk bone dalam
pengoperasian pancing ulur tidak terlepas dari
alat bantu penangkapan ikan yaitu rumpon. Tidak
bisa dipungkiri bahwa rumpon memiliki
kemampuan untuk menarik ikan berasosiasi
dengannya,, hhal tersebut kemungkinan karena
karakteristik konstruksi dari benda terapung itu
sendiri. Nelayan menyatakan bahwa konstruksi
dapat berdampak langsung terhadap efektivitas
rumpon seperti ukuran pelampung, komponen
atraktor dan warna atraktor, termasuk panjang
dan kedalaman atraktor yang dipasang di bawah
laut mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap agresi ikan pelagis (Dempster & Taquet
2004; Orue et al. 2020). Bahkan sSuara-suara
yang ditimbulkan dari komponen konstruksi
rumpon (Tamrin et al.,, 2022) dan suara-suara
yang ditimbulkan spesies penghuni rumpon ikut
berpartisipasi terhadap berkumpulnya ikan
dibawah rumpon itu sendiri (Rumpa et al., 2023).

Contoh temuan-temuan penelitian diatas
memberikan gambaran bahwa pengetahuan
dan pemahaman tentang karakteristik alat
tangkap dan alat bantu penangkapan dan
karakteristik daerah penangkapan ikan
khususnya pada areal rumpon menjadi acuan
dasar dalam menyusun strategi dan
pengoperasian penangkapan ikan yang lebih
efektif dan efisien (Macusi et al., 2015).

KESIMPULAN

Karakteristik hand line tuna yang berbasis di
PPl Lonrae Kabupaten Bone, ukuran kapal
berkisar 7 s/d 20 GT dengan lama operasi 7-15
hari/trip sedangkan konstruksi alat tangkap terdiri
atas penggulung, tali pancing utama, kili-kili dan
tali pancing kedua. Umpan yang dipergunakan
oleh adalah cumi-cumi, ikan tongkol, layang ikan
baeby tuna dan umpan tiruan. Menggunakan
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rumpon sederhana dengan konstruksi rumpon
yang digunakan terdiri dari rakit pelampung,
atraktor ikan, tali jangkar, tali pemberat dan
pemberat. Hasil tangkapan pancing ulur pada
areal rumpan didominasi oleh tuna sirip kuning
(Thunnus albacares), tuna mata besar
(Thunnus obesus) dan, cakalang (Katsuwonus
pelamis).
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